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Pendahuluan
SMP favorit merujuk pada sekolah menengah pertama yang mendapatkan reputasi sebagai pilihan utama atau

favorit di kalangan siswa dan masyarakat. Secara umum, sekolah ini diidentifikasi oleh kualitas pengajaran

yang tinggi, fasilitas pendidikan yang memadai, program ekstrakurikuler yang beragam, dan memiliki

reputasi yang baik dalam mencetak prestasi siswa. Adanya dukungan positif dari masyarakat serta preferensi

tinggi dari siswa menjadikan SMP favorit sebagai destinasi pendidikan yang dihargai dan diincar. Sebelum

sistem zonasi diterapkan, setiap daerah memiliki sekolah menengah pertama (SMP) favorit yang menjadi

primadona bagi siswa dan orang tua. Keberadaan SMP favorit tersebut bukan hanya sekadar tempat belajar,

melainkan juga simbol prestise dan kualitas pendidikan. Para siswa dan orang tua dengan bangga

mengidentifikasi diri mereka dengan sekolah tersebut, menciptakan ikatan emosional yang kuat dengan

lingkungan pendidikan lokal. Meskipun sistem zonasi kini telah mengubah dinamika tersebut, kenangan akan

SMP favorit di masa lalu tetap membawa nostalgia dan kebanggaan tersendiri bagi generasi yang merasakan

pendidikan.
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Metode

• Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi.

• Objek penelitian adalah sekolah favorit dan system zonasi
(pergeseran profil sekolah favorit pasca sistem zonasi).

• Lokasi penelitian bertempat di salah satu SMPN di Kabupaten
Mojokerto.

• Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.

• Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi jenis
triangulasi sumber dan metode
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Hasil dan Pembahasan
Sekolah favorit umumnya memiliki reputasi yang tinggi, fasilitas pendidikan yang memadai, dan kurikulum yang
berkualitas. Keberhasilan lulusan sekolah tersebut dalam mencapai prestasi akademik dan non-akademik juga menjadi
faktor penentu daya tariknya. Selain itu, adanya program ekstrakurikuler yang beragam, dukungan teknologi dalam proses
pembelajaran, dan keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan sekolah juga meningkatkan minat masyarakat terhadap
lembaga pendidikan tersebut. Akreditasi yang baik dan keberlanjutan pengembangan kurikulum untuk menyesuaikan
dengan perkembangan zaman juga menjadi poin penting. Dengan kombinasi faktor-faktor tersebut, sekolah tersebut
menjadi pilihan utama bagi masyarakat yang mengutamakan pendidikan berkualitas untuk masa depan yang lebih baik.
Salah satu ciri sekolah favorit dari persepsi publik adalah tingginya animo masyarakat untuk menitipkan putra putrinya
untuk bersekolah disana.

Sekolah favorit biasanya memiliki fasilitas fisik yang memadai seperti laboratorium modern, perpustakaan yang lengkap,
dan ruang olahraga yang baik juga turut menarik minat masyarakat. Program beasiswa atau bantuan finansial yang
disediakan oleh sekolah tersebut dapat menjadi dorongan tambahan bagi orang tua yang menginginkan pendidikan
berkualitas tanpa beban finansial yang berat. Keterlibatan sekolah dalam kegiatan sosial dan kebersamaan dengan
komunitas sekitar juga menjadi nilai tambah yang signifikan. Dengan demikian, sekolah yang paling diminati masyarakat
tidak hanya menjadi lembaga pendidikan, tetapi juga mitra dalam membentuk kualitas hidup dan masa depan yang cerah
bagi siswa-siswanya.
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Hasil dan Pembahasan
Berikut adalah kecenderungan-kecenderungan yang dimunculkan pada salah satu sekolah favorit pasca diberlakukannya
system zonasi. Beberapa hal merupakan hasil pengamatan peneliti yang meliputi delapan temuan terdiri dari kedisiplinan
yang menurun, ketertiban siswa yang menurun, siswa potensial yang mulai berkurang, antusiasme belajar siswa,
menurunnya etos guru dalam mengajar,etika siswa yang sedikit bermasalah, menurunnya rasa bangga siswa terhadap
sekolah, dan penurunan minat Masyarakat terhadap sekolah favorit.
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Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan sistem zonasi dalam sekolah telah menciptakan
berbagai dampak kompleks. Sekolah yang semula menjadi favorit masyarakat dapat mengalami penurunan minat
akibat sistem zonasi. Sistem ini dapat menyebabkan sejumlah orang tua yang sebelumnya berkeinginan
mendaftarkan anak mereka ke sekolah tersebut harus mencari alternatif lain yang mungkin tidak sepopuler. Faktor
geografis yang mendasari sistem zonasi bisa mengubah persepsi terhadap keunggulan sekolah, membuatnya
terlihat seolah menjadi sekolah biasa saja. Meskipun sekolah tersebut mungkin memiliki kualitas pendidikan yang
baik, namun sistem zonasi bisa menggeser minat masyarakat, memberikan tantangan bagi sekolah untuk
mempertahankan reputasinya dan terus meningkatkan daya tarik pendidikan yang ditawarkan.

Penurunan minat masyarakat terhadap sekolah favorit disertai kekecewaan orang tua dan guru menggarisbawahi
perlunya komunikasi efektif dan publikasi untuk mengatasi ketidakpuasan. Kedisiplinan guru dan ketertiban
siswa juga terpengaruh, memerlukan strategi kolaboratif antara guru, staf sekolah, dan orang tua. Penurunan
jumlah murid berprestasi menimbulkan keprihatinan terkait mutu pendidikan, sementara antusiasme belajar siswa
menurun memerlukan perhatian terhadap aspek psikososial mereka.
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